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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

 

Selama melaksanakan Kerja Profesi di PT Celebes Capital, 

Praktikan bertugas di bagian Finance dan Accounting. Sebelum Praktikan 

terlibat langsung dalam pekerjaan, Praktikan terlebih dahulu berkenalan 

dengan anggota-anggota perusahaan terutama para anggota di divisi 

Finance dan Accounting. Praktikan juga diajak untuk mengenal lebih lanjut 

mengenai lingkungan perusahaan. 

 

Selama melaksanakan Kerja Profesi, Praktikan selalu 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dalam melaksanakan pekerjaan 

yang berkaitan dengan komputer, dikarenakan divisi finance dan 

accounting di Celebes Capital belum menggunakan program aplikasi 

akuntansi hingga Praktikan selesai melaksanakan Kerja Profesi. Praktikan 

diberikan kepercayaan melakukan pekerjaan yang dinilai sesuai dengan 

kemampuan Praktikan. Praktikan juga selalu dibawah bimbingan para staf 

dan pengawasan Finance dan Accounting Manajer. Pekerjaan yang 

dilakukan Praktikan selama Kerja Profesi adalah Rekonsiliasi bank, serta 

membantu pembuatan laporan serah terima pajak. 

  

3.2 Pelaksanaan Kerja  

 

Dalam pelaksanaan Kerja Profesi, Praktikan terlebih dahulu 

diberikan arahan dan bimbingan oleh pembimbing kerja. Praktikan 

diberikan kepercayaan dalam melakukan pekerjaan yang sesuai bidang 

dan kemampuan Praktikan. Ada beberapa kegiatan yang Praktikan 

kerjakan yaitu sebagai berikut : 
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3.2.1 Rekonsiliasi Bank Tahun 2021 (Januari – September) milik PT 

Sekawan Menuju Sejahtera 

 

Rekonsiliasi Bank sangat penting dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengetahui perbedaan catatan kas milik perusahaan dengan bank. Karena 

pada dasarnya, perusahaan wajib menyeimbangkan pencatatan pada 

akun bank yang dimiliki perusahaan. Dalam hal ini Praktikan melakukan 

Rekonsiliasi Bank dari rekening koran Bank dengan General Ledger (buku 

besar) Perusahaan. 

 

Dikarenakan Celebes Capital belum menerapkan program aplikasi 

akuntansi maka Praktikan melaksanakan Kerja Profesi dimulai dari 

penerimaan surat elektronik (email) yang berisi lampiran General Ledger 

(buku besar) untuk Praktikan lakukan rekonsiliasi.  

 

Setelah menerima pesan elektronik (email) dari divisi accounting 

setelah itu Praktikan membuka General Ledger (buku besar) yang berisi 

seluruh transaksi per bulannya. Buku besar berisi  tanggal,  nomer  voucher  

transaksi,  keterangan  atas  transaksi, debit, kredit dan saldo dalam bentuk 

file excel  untuk Praktikan lakukan pencocokan dengan rekening koran. 

Praktikan melakukan pencocokan sesuai data buku besar yang tersedia 

yaitu buku besar dari Bulan Januari – September Tahun 2021. 

 

 

 

Gambar 3.1 Buku besar PT Sekawan Menuju Sejahtera Tahun 2021 

Sumber : Data internal diolah 
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Setelah membuka buku besar yang dikirimkan kepada Praktikan, 

pembimbing memberikan rekening koran serta voucher pengeluaran dan 

juga voucher pemasukan yang dikemas rapi didalam kotak penyimpanan. 

Selain rekonsiliasi rekening koran dengan buku besar perusahaan, 

Praktikan sekaligus ditugaskan untuk melakukan pencocokan voucher 

pengeluaran dan voucher pemasukan dengan buku besar perusahaan.  

 

 

 

Gambar 3.2 Rekening koran PT Sekawan Menuju Sejahtera 

 

Sumber : Data internal yang diperoleh 

 

Selanjutnya Praktikan membandingkan jumlah debit dan kredit 

pada setiap transaksi untuk memastikan tidak terjadi kesalahan dan 

kecurangan atas nominal transaksi. Jika ada nominal yang tidak sesuai 

antara buku besar dan rekening koran maka Praktikan akan menandai 
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transaksi tersebut dengan warna merah dan membuat notes disamping 

table transaksi untuk menjelaskan ketidaksesuaian apa yang terjadi.  

 

Jika semua transaski sudah dilakukan pencocokan dan 

penyesuaian, langkah selanjutnya yaitu Praktikan memulai untuk 

mencocokan nomor voucher dengan nomor yang ada di mutasi. Kode 

voucher untuk voucher pengeluaran diawali dengan “PV” sedangkan untuk 

voucher penerimaan diawali dengan kode “OR”. Selanjutnya Praktikan 

melakukan pencocokan diawali voucher paling awal dengan nomor 001. 

 

 

 

Gambar 3.3 Voucher Pengeluaran PT Sekawan Menuju Sejahtera 

Sumber : Data internal perusahaan 
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Gambar 3.4 Voucher Penerimaan PT Sekawan Menuju Sejahtera 

 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

Langkah berikutnya adalah Praktikan mencocokan keterangan 

transaksi dari mutasi dengan yang ada di voucher apakah sama atau tidak. 

Apabila sudah sesuai Praktikan mencocokan Tanggal Transaksi dari 

mutasi dengan yang tertera di voucher. Apabila sudah sesuai Praktikan 

mencocokan angka yang tertera di mutase dengan yang ada di voucher. 

 

Apabila semua sudah sesuai, Praktikan memeriksa lampiran-

lampiran pada voucher seperti lampiran permohonan dana, tanda terima 

pembayaran, bukti transfer pembayaran, dan kwitansi pengeluaran. 
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Gambar 3.5 Lampiran Permohonan dana pada voucher pengeluaran 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

 

 

Gambar 3.6 Tanda terima pembayaran 

 

Sumber : Data internal perusahaan 
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Gambar 3.7 Lampiran bukti transfer untuk transaksi 

 

Sumber : data internal perusahaan 

 

 

 

Gambar 3.8 Kwitansi pengeluaran 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

Apabila semua pencocokan yang dilakukan sesuai maka Praktikan 

dapat melanjutkan pencocokan dengan voucher-voucher selanjutnya 

sampai selesai. Namun apabila ada yang tidak sesuai seperti voucher tidak 
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ada, keterangan akun berbeda dengan yang di buku besar, ataupun 

ketidak-sesuaian yang lain, pembimbing meminta Praktikan untuk 

membuat notes disamping tabel buku besar dan menerangkan apa yang 

tidak sesuai dan diberi warna merah.    

 

 

 

Gambar 3.9 Notes ketidaksesuaian data  

Sumber : data internal yang diperoleh 

 

Setelah semua pencocokan sudah selesai dikerjakan, Praktikan 

mengirim Kembali General Ledger (buku besar) yang sudah Praktikan 

lakukan pencocokan dengan rekening koran yang sudah Praktikan 

tambahkan notes apabila terjadi ketidaksesuaian dalam data kepada 

pembimbing Kerja Profesi dalam bentuk surat elektronik (email). 

Dapat dilihat dari proses pencatatan kas PT Celebes Capital 

Berikut merupakan flowchart rekonsiliasi bank PT Celebes Capital: 
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Gambar 3.11 Cashflow Proses Rekonsiliasi 
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3.2.2 Pembuatan Laporan Penerimaan Pajak PT Celebes Mineral dari 

Tahun 2016-2020 

 

Pembuatan laporan penerimaan pajak bertujuan untuk 

memudahkan perusahaan khususnya divisi finance untuk memudahkan 

dalam mengetahui pajak apa saja yang telah dibayarkan, pajak apa saja 

yang kurang bayar, ataupun pajak yang lebih bayar. 

 

Dalam hal ini Praktikan membantu PT Celebes Mineral (grup 

perusahaan Celebes Capital) dalam pembuatan laporan penerimaan 

pajak. Praktikan membuat laporan penerimaan pajak PPN, PPh 23, dan 

PPh 25.  

 

Langkah pertama yaitu Praktikan diberikan buku indeks besar yang 

berisikan file surat bukti penerimaan pajak PPN, PPh 23, dan PPh 25 dari 

Tahun 2016-2020 oleh pembimbing Kerja Profesi.  

 

Langkah selanjutnya adalah Praktikan mulai memasukkan data 

dari bukti penerimaan surat PPN. Didalam satu file rangkap penerimaan 

pajak PPN terdapat beberapa lampiran seperti Bukti Penyampaian SPT 

Elektronik, Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai (SPT 

Masa PPN) dan Rekapitulasi Penyerahan dan Perolehan. 
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Gambar 3.11 Bukti Penyampaian SPT Elektronik 

 

Sumber : Data internal perusahaan 
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Gambar 3.12 SPT Masa PPN 

 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

 

 

Gambar 3.13 Rekapitulasi Penyerahan dan Perolehan 

 

Sumber : Data internal yang diperoleh 

 

Langkah selanjutnya yaitu Praktikan membuka program Microsoft 

excel untuk pembuatan tabel laporan. Praktikan membuat sheet sesuai 

ututan Tahun dari Tahun 2016, 2017, 2018, 2019, dan yang terakhir Tahun 

2020. Praktikan lalu memasukkan Tanggal surat dikeluarkan lalu Praktikan 

memasukkan periode masa pajak tersebut. Praktikan juga memasukkan 

angka dasar pengenaan pajak, total pajak terutang, dan juga jenis 

pajaknya. 
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Gambar 3.14 laporan penerimaan pajak PT Celebes Mineral 

Sumber : data yang diolah 

 

Setelah semua data penerimaan pajak PPN semuuanya 

dimasukan kedalam tabel, Praktikan selanjutnya memasukkan data 

penerimaan pajak PPh 23. Untuk membedakan daftar tabel PPN dan PPh 

23, Praktikan memberikan wara kuning pada jenis pajak. Didalam file 

penerimaan pajak PPh 23, terdapat beberapa lampiran seperti bukti 

penerimaan pajak, Surat Pemberitahuan (SPT) Masa, dan daftar bukti 

pemotongan PPh 23/26.  
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Gambar 3.15 Bukti Penerimaan Surat (BPS) 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

 

 

Gambar 3.16 Bukti Penerimaan Pajak Negara 

Sumber : Data internal perusahaan 
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Gambar 3.17 Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh 23/26 

 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

 

 

Gambar 3.18 Daftar Bukti Pemotongan PPh 23/26 

 

Sumber : Data internal perusahaan 
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Gambar 3.19 Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 

 

Sumber : Data internal perusahaan 

 

Setelah seluruh penerimaan pajak PPN dan PPh 23 telah 

dimasukkan kedalam daftar tabel, selanjutnya Praktikan memasukkan 

penerimaan pajak terakhir yaitu PPh 25. Didalam file penerimaan pajak 

PPh 25 hanya terdapat 2 (dua) lampiran yaitu Bukti Penerimaan Surat 

(BPS) dan  

 

 

 

Gambar 3.20 Bukti Penerimaan Surat (BPS) 



 

28 
 

 

 

Gambar 3.21 Surat Setoran Pajak (SSP) 

 

Sumber : Data internal yang diperoleh 

 

Setelah semua penerimaan pajak telah Praktikan masukan ke 

daftar tabel, selanjutnya Praktikan merapihkan kembali file penerimaan 

pajak ke tempat semula sekaligus mengirimkan laporan penerimaan pajak 

tersebut ke bagian finance perusahaan. 
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3.3 Kendala Yang Dihadapi 

 

 Kurangnya Kelengkapan Dokumen 

Dalam proses rekonsiliasi terkadang ada beberapa voucher 

maupun lampiran-lampiran yang tidak ada seperti kwitansi, bukti 

transfer, ataupun tanda terima. Hal tersebut menghambat Praktikan 

dalam mencocokan kesamaan data dengan yang ada di General 

Ledger (buku besar). 

 

 Perbedaan Keterangan, Tanggal, dan Angka transaksi. 

Beberapa keterangan, tanggal, bahkan angka transaksi berbeda 

dari yang tertera di voucher dengan yang tertera di mutasi, hal ini 

membingungkan Praktikan dalam proses pencocokan. 

 

 Keterlambatan Pengiriman Data Fisik dari Perusahaan yang 

Bersangkutan  

Terkadang ada beberapa data yang tertinggal seperti data 1 (satu) 

tahun yang seharusnya ada 12 bulan namun Praktikan menerima 

data kurang dari 12 bulan. Praktikan lalu berkomunikasi dengan 

pembimbing Kerja Profesi, setelah itu divisi Accounting 

menghubungi pihak perusahaan yang bersangkutan untuk 

mengirimkan kekurangan data. Namun Praktikan harus menunggu 

berhari-hari bahkan sampai 1 (satu) minggu, hal ini tentunya sangat 

menghambat Praktikan dalam proses rekonsiliasi. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

 

 Melaporkan bahwa adanya perbedaan Tanggal, Keterangan dan 

perbedaan angka dengan pembimbing Kerja Profesi, rekan kerja divisi 

Accounting dan Finance.  
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 Berkomunikasi dengan pembimbing Kerja Profesi serta rekan kerja 

divisi Accounting dan Finance mengenai kekurangan data yang 

Praktikan perlukan dalam proses rekonsiliasi. 

 

 Berinisiatif untuk meminta pekerjaan lain kepada pembimbing Kerja 

Profesi sembari menunggu data yang kurang dikirimkan kepada 

Praktikan. 

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

 

Selama pelaksanaan Kerja Profesi di PT Celebes Capital banyak 

sekali wawasan dan pembelajaran baru bagi Praktikan mengenai dunia 

kerja yang sesungguhnya. Praktikan mendapatkan pengalaman dan 

kesempatan untuk mengetahui proses kerja secara langsung serta dapat 

mempraktikan secara langsung teori-teori pembelajaran yang diperoleh 

selama belajar di universitas dengan yang dilakukan di perusahaan. 

 

Praktikan berkesempatan untuk mengetahui dan mempelajari 

proses rekonsiliasi bank di PT Celebes Capital. Praktikan juga 

berkesempatan untuk mengetahui bentuk fisik data seperti rekening koran, 

voucher pengeluaran, voucher pemasukan, bukti transfer, kwitansi, dan 

tanda terima pembayaran secara langsung. 

 

Praktikan juga berkesempatan untuk memiliki gambaran langsung 

mengenai dunia kerja, mengetahui tugas dan tanggung jawab setiap divisi, 

serta belajar untuk berkomunikasi dan bersikap profesional terhadap tugas 

dan tanggung jawab kepada perusahaan. Hal ini akan menjadi bekal yang 

baik kepada Praktikan di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 


